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ABSTRACT

The aim of this research is to determine the effects of various types of ash on the acidity and ionic status of peat soil,
as well as to investigate the relationship between soil acidity and the ionic status of peat soil treated with these
different types of ash. The research employed a one-factor completely randomized design (CRD). The factor studied
was the type of ameliorant, consisting of four levels: a0 = no ameliorant, al = rice husk ash, a2 = sawdust ash, and
a3 = empty oil palm bunch ash. Each treatment was replicated five times, resulting in a total of 20 experimental units.
The results indicated that the application of ash significantly affected the acidity (pH), redox potential (Eh), Electrical
Conductivity (EC), and Cation Exchange Capacity (CEC) of peat soil at various observation times. The relationships
observed were as follows: soil pH and Eh exhibited a moderate negative correlation (r = -0.522 at three months after
treatment), Eh and EC showed a strong negative correlation (r = -0.643 at three months after treatment), EC and
CEC had a positive correlation (r = 0.620 at 18 months after treatment), and CEC with pH demonstrated a positive
correlation (r = 0.550 at 12 months after treatment). The most effective ameliorant was found to be empty oil palm

bunch ash (a3), followed by sawdust ash (a2).
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PENDAHULUAN

Gambut merupakan tanah yang terbentuk dari sisa
tanaman yang terlapukkan (decomposed) sehingga
kadar bahan organiknya tinggi (>20%) (Noor et al. 2023).
Lahan gambut Indonesia memiliki luas mencapai sekitar
13,45 juta ha, tersebar di pulau Kalimantan, Sumatera,
dan Papua. Luas lahan gambut yang ada di Pulau
Sumatera sebesar 43,6%, luas gambut di Pulau
Kalimantan sebesar 33,8%, dan di Papua sebesar
22,4% dari total lahan gambut Indonesia (Anda et al.
2021).

Pulau Kalimantan memiliki luas tanah gambut
terbesar kedua setelah Sumatera, menempati 4,54 juta
ha dari total lahan gambut Indonesia. Distribusi terbesar
terdapat di Provinsi Kalimantan Tengah dan Kalimantan
Barat, dengan luas masing-masing 2,55 juta ha dan 1,55
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juta ha. Wilayah dengan luas lahan gambut terkecil
berada di Provinsi Kalimantan Selatan dan Kalimantan
Timur dengan luas masing-masing 46.294 ha dan
181.809 ha (Anda et al. 2021). Dari luasnya gambut di
Indonesia, diperkirakan hanya 6,9 juta ha yang layak
untuk dikembangkan menjadi lahan pertanian (Noor et
al. 2017). Masganti et al. (2017) menyatakan bahwa
lahan gambut cukup potensial sebagai areal pertanian
tanaman pangan.

Pemanfaatan lahan gambut untuk budidaya padi
dihadapkan pada beberapa masalah seperti tingkat
kemasaman, status dan keseimbangan hara, serta
tingginya kandungan asam-asam organik beracun bagi
tanaman (Prana SM et al. 2018). Selain itu, tanah—tanah
pada sistem persawahan dengan penggenangan akan

mendorong perubahan elektrokimia yang
mempengaruhi penyediaan dan pengambilan hara.
Perubahan sifat-sifat kimia tersebut antara lain

terjadinya perubahan potensial redoks (Eh) dan
kemasaman tanah (pH) yang merupakan dua faktor
utama yang saling berkaitan dalam mempengaruhi
kelarutan dan ketersediaan hara di dalam tanah, serta
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berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman (Puri et al. 2020). Tanah tergenang dapat
mengakibatkan terjadinya perubahan sifat-sifat kimia
tanah yaitu reaksi reduksi yang menjadi lebih dominan
dan unsur fosfor menjadi lebih tersedia (Kusumaningtyas
et al. 2015).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi masalah tersebut adalah dengan ameliorasi
tanah (Prana SM et al. 2018). Amelioran merupakan
pembenah tanah yang diaplikasikan ke dalam tanah
untuk membantu pertumbuhan bagi tanaman dengan
memperbaiki sifat kimia dan fisika tanah seperti
kepadatan tanah, porositas tanah, temperatur tanah, dan
kesuburan tanah (Siruru et al. 2018). Menurut Lubis et
al. (2017), kriteria amelioran yang baik bagi tanah
gambut adalah kejenuhan basa (KB) yang tinggi,
peningkatan pH yang signifikan, memperbaiki struktur
tanah, memiliki kandungan hara yang lengkap, dan
mampu menghilangkan senyawa beracun terutama
asam organik. Salah satu bahan yang dapat dijadikan
sebagai amelioran adalah jenis abu. Abu memiliki
komposisi yang lebih lengkap dibandingkan kapur,
mengandung unsur hara makro dan mikro, serta bersifat
penetral kemasaman hingga 40% seperti kapur atau
CaCOsz (Safrida et al. 2016).

Hasil penelitian Kristi et al. (2021) menunjukkan
bahwa pemberian abu kayu dapat menurunkan
kemasaman tanah dari pH 3,59 menjadi pH 5,25-5,70.
(Seipin et al. 2016) menambahkan bahwa pemberian
abu sekam padi dapat menurunkan kemasaman tanah
gambut dari pH 3,7 menjadi pH 4,7 sehingga mampu
meningkatkan ketersediaan unsur hara seperti P, K, Ca,
dan Mg pada tanah. Haryoko W (2012) meneliti abu
tandan kosong kelapa sawit ternyata dapat memperbaiki
pertumbuhan dan hasil tanaman padi, sedangkan
Saputra et al. (2022) melaporkan bahwa amelioran abu
mampu meningkatkan pH tanah gambut, dari pH 4,70
menjadi pH 6,47 setelah diberi amelioran sekam padi,
pH tanah gambut yang diberi abu kayu serbuk gergaji
meningkatkan hingga menjadi pH 6,70, dan pH tanah
gambut yang diberi tandan kosong kelapa sawit menjadi
pH 6,58. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh kemasaman dan status ionik pada tanah
gambut yang diberi berbagai jenis abu dan untuk
mengetahui hubungan antara kemasaman tanah dan
status ionik pada tanah gambut yang diberi berbagai
jenis abu.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2023
sampai dengan bulan Januari 2024, bertempat di Rumah
Kaca Jurusan Agroekoteknologi Fakultas Pertanian
Universitas Lambung Mangkurat, Laboratorium Produksi
Jurusan Agroekoteknologi dan Laboratorium Tanah
Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lambung
Mangkurat, Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Metode
penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) satu faktor. Faktor yang diteliti adalah jenis abu (a)
terdiri atas empat taraf yaitu; ao = tanpa amelioran; ax
=abu sekam padi; az= abu serbuk gergaji; as= abu
tandan kosong kelapa sawit. Masing-masing perlakuan
diulang sebanyak lima kali, sehingga diperoleh 20
satuan percobaan.
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Pelaksanaan penelitian ini terbagi menjadi beberapa
tahap, yaitu: pengambilan bahan seperti tandan kosong
kelapa sawit dikumpulkan dari kebun sawit perusahaan
kelapa sawit PT. Perkebunan Nusantara XllI Pelaihari
sebanyak 10 kg. Kayu serbuk gergaji yang tidak terpakai
yaitu didapatkan dari industri perkayuan yang ada di
Jalan Trikora, Banjarbaru, Kalimantan Selatan sebanyak
10 kg. Sekam padi didapatkan dari sisa hasil
penggilingan padi yang ada di Jalan Cempaka,
Banjarbaru, Kalimantan Selatan sebanyak 10 Kkg.
Dilanjutkan dengan pembuatan amelioran abu dengan
prinsip dasar yaitu pembakaran sempurna dengan cara
membakar bahan utama hingga berbentuk abu dan
diambil bagian bawah dari tumpukan bahan yang telah
dibakar tersebut (Nurida 2014). Pembakaran amelioran
dilakukan selama tiga jam sampai bahan terbakar
sempurna sampai menjadi abu dan bertekstur lembut,
kemudian diayak menggunakan ayakan 20 mesh agar
bahan yang dihasilkan berukuran seragam. Selanjutnya
pengambilan tanah dari sawah petani di Jalan Kurnia
Kecamatan Gambut, Kabupaten Banjar, Kalimantan
Selatan. Tanah diambil dari beberapa titik dengan
menggunakan cangkul sebanyak 170 kg pada
kedalaman 0-30 cm. Kemudian selanjutnya uji
kandungan unsur hara tanah gambut dan abu, sampel
tanah diambil dari 5 titik sebanyak 100 g, kemudian
tanah tersebut dikompositkan untuk dianalisis pH, C-
organik, N-total, Ca-dd, Mg-dd, Na-dd, K-dd, KTK, DHL
dan Eh tanah. Analisis amelioran dengan mengambil
abu sekam padi sebanyak 100 g, abu serbuk gergaji
sebanyak 100 g, abu tandan kosong kelapa sawit
sebanyak 100 g, lalu dimasukkan ke dalam plastik klip
dan dianalisis pH, Ca, dan Mg. Dilanjutkan dengan
persiapan tanah, tanah yang diambil dibersihkan dari
sisa-sisa tanaman, kemudian diaduk dan dicampur
merata, tanah ditimbang seberat 8,5 kg tanah gambut
dan dimasukkan ke dalam pot tanaman berupa ember.
Setelah itu, setiap pot ditambahkan air setinggi 3 cm,
yang mana selama masa inkubasi ketinggian air
dipertahankan pada tiga cm dari permukaan tanah di
dalam pot. Kemudian pengaplikasian amelioran abu
dengan menambahkan amelioran abu sekam padi, abu
tandan kosong kelapa sawit, dan abu kayu gergaji pada
setiap pot percobaan yaitu 10 t ha! atau setara dengan
113 g pot! (Saputra dan Sari 2021). Aplikasi abu
dilakukan pada tiga minggu sebelum tanam dengan cara
ditabur pada tanah gambut dan diaduk hingga merata.
Selain itu, dilakukan pengaplikasian pupuk urea, SP36,
dan KCI dengan cara ditabur pada setiap pot percobaan
dengan dosis yang setara untuk tanaman padi di
Indonesia yaitu pemberian pupuk urea sebesar 100 kg
hal, SP36 sebesar 50 kg hal, dan KCI sebesar 50 kg
ha (Idwar et al. 2014). Pupuk urea diaplikasikan secara
bertahap sebanyak tiga kali yaitu 25% atau 0,28 g pot!
pada saat satu minggu setelah inkubasi (MSI), 25% atau
0,28 g pot?! saat 6 MSI, dan 50% atau 0,57 g pot* saat 8
MSI, aplikasi SP36 dan KCI sebanyak satu kali yaitu
pada saat tiga MSI. Kemudian dilakukan pengambilan
sampel, waktu pengambilan sampel tanah dibagi
menjadi tiga kali tahap pengambilan sesuai dengan fase
tumbuh padi yaitu: tiga minggu setelah inkubasi (MSI),
12 minggu setelah inkubasi atau saat padi berumur
sembilan minggu setelah tanam dan tanaman memasuki
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fase vegetatif penuh (12 MSI), dan 18 minggu setelah
inkubasi atau saat padi berumur 15 minggu setelah
tanam dan tanaman memasuki fase panen (18 MSI).
Tanah sampel diambil sebanyak 100 g per potnya,
kemudian tanah dimasukkan ke dalam plastik klip dan
diberi label. Kemudian sampel tanah dianalisis di
laboratorium dengan parameter pH tanah, Eh tanah,
DHL, dan KTK tanah.

Pengamatan yang dilakukan yaitu: pH tanah dan Eh
tanah  menggunakan metode elektrode, DHL
menggunakan metode pengukuran tahanan listrik dan
KTK menggunakan metode destilasi langsung yang
digunakan oleh Eviati et al. (2023). Pengamatan tanah
dilakukan sebanyak tiga kali yaitu pada saat tiga MSI, 12
MSI, dan 18 MSI. Hubungan antar peubah pengamatan
didapat dengan cara menghitung korelasi antara pH
tanah dengan Eh; Eh dengan DHL; DHL dengan KTK;
dan KTK dengan pH tanah, sehingga didapatkan
persamaan koefisien korelasi (r) sesuai dengan rumus
yang digunakan Schober et al. (2018).

Untuk mengetahui pengaruh aplikasi amelioran
terhadap kemasaman (pH), Eh tanah, DHL dan KTK
tanah gambut maka perlu dilakukan analisis ragam.
Sebelum dilakukan analisis ragam, terlebih dahulu
dilakukan uji kehomogenan ragam (Uji Bartlett). Jika
analisis ragam memperlihatkan bahwa perlakuan
berpengaruh nyata (p < 0,05), maka analisis dilanjutkan
ke penguijian nilai tengah dengan menggunakan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

Hubungan peubah antara pengamatan akan
diketahui dengan uji korelasi, sehingga didapatkan
persamaan koefisien korelasi (r). Rumus perhitungan uji
korelasi berdasarkan Schober et al. (2018) sebagai
berikut (1).

r= (nx IXY)-(X)(V) [1]
VA X IX(IXPx finx TY)( YRy
Keterangan:
r = Nilai korelasi
n =Jumlah

X = Parameter (1)
Y = Parameter (2)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik tanah gambut

Karakteristik kimia tanah gambut yang digunakan
dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1. Hasil
karakterisasi awal kimia tanah gambut memiliki pH 5,1
yang tergolong masam, kandungan C-organik dan N-
total tanah tergolong sangat tinggi dan tinggi yaitu nilai
masing-masing 18,68% dan 0,66%. Kandungan DHL
yang tergolong rendah yaitu 0,052 mS cm-, sedangkan
kandungan Eh pada tanah gambut mengalami reduksi
sedang yaitu 272,00 mV. Kandungan KTK tanah gambut
tergolong sangat tinggi yaitu 76,86 me 100 g*. KTK yang
tinggi ini disebabkan oleh banyaknya kandungan-
kandungan asam-asam organik pada tanah tersebut.
Kandungan basa-basa tersedia pada tanah gambut
terutama Ca-dd, K-dd, dan Na-dd tergolong sangat tinggi
yaitu masing-masing 36,19 me 100 g1, 2,68 me 100 g,
dan 1,85 me 100 g, sedangkan untuk Mg-dd tergolong
sedang yaitu 1,57 me 100 g Kriteria pengkelasan sifat
kimia tanah berdasarkan oleh (Eviati et al. 2023).

Karakteristik amelioran abu

Karakteristik kimia amelioran abu dalam penelitian ini
disajikan pada Tabel 2. Hasil analisis amelioran abu
menunjukkan bahwa nilai pH tertinggi pada abu tandan
kosong kelapa sawit dengan nilai 10,54, kandungan Ca
tertinggi abu serbuk gergaji dengan nilai 4,99%,
sedangkan hasil analisis kandungan Mg tertinggi pada
amelioran abu tandan kosong kelapa sawit yaitu 4,65.

Dinamika pH tanah

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian
abu sekam padi, abu serbuk gergaji dan abu tandan
kosong kelapa sawit berpengaruh terhadap perubahan
pH tanah pada 3 MSI, 12 MSI, dan 18 MSI. Gambar 1
menunjukkan pH tanah gambut pada 3 MSI dan 12 MSI
(fase vegetatif penuh) yang telah diberi abu tandan
kosong kelapa sawit menghasilkan nilai pH tanah
tertinggi, tetapi tidak berbeda dengan pemberian abu
serbuk gergaji. Nilai pH tanah terendah terjadi pada
pemberian abu sekam padi, tetapi tidak berbeda dengan
perlakuan tanpa amelioran.

Tabel 1. Hasil analisis karakteristik tanah gambut

Sifat Kimia Tanah Satuan Kandungan Kriteria*
pH (H20 1:5) - 51 Masam
C-organik % 18,68 Sangat Tinggi
N-total % 0,66 Tinggi
DHL mS cm? 0,052 Rendah
Eh mV 272,00 Reduksi Sedang
Ca-dd me 100 g* 36,19 Sangat Tinggi
Mg-dd me 100 g 1,57 Sedang
K-dd me 100 g? 2,68 Sangat Tinggi
Na-dd me 100 g* 1,85 Sangat Tinggi
KTK me 100 g* 76,86 Sangat Tinggi
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Keterangan:*Kriteria berdasarkan Eviati et al. (2023)

Tabel 2. Hasil analisis amelioran abu

Sifat Abu Abu Abu tandan
Kimi sekam serbuk kosong kelapa
imia . ) )

padi gergaji sawit
pH (H20
1:5) 6,33 9,41 10,54
CaO (%) 0,04 4,99 4,89
MgO (%) 0,06 1,35 4,65

Setiap perlakuan amelioran dipengaruhi oleh masing-
masing pH awal bahan amelioran abu yaitu pH abu
sekam padi 6,33, pH abu serbuk gergaji 9,41, dan pH
abu tandan kosong kelapa sawit 10,54 (Tabel 2). Selain
itu, penyebab perubahan pH tanah dikarenakan jenis
amelioran abu mengandung CaO dan MgO, kedua unsur
hara ini penting untuk menunjang pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. CaO dan MgO ini akan
menggeser kedudukan H* di permukaan koloid tanah,
sehingga menetralkan kemasaman tanah. Selain melalui
reaksi hidrolisis dapat melepaskan ion OH- yang
berpengaruh terhadap peningkatan pH tanah (Nurhayati
et al. 2014).

Dinamika pH tanah

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian
abu sekam padi, abu serbuk gergaji dan abu tandan
kosong kelapa sawit berpengaruh terhadap perubahan
pH tanah pada 3 MSI, 12 MSI, dan 18 MSI. Gambar 1
menunjukkan pH tanah gambut pada 3 MSI dan 12 MSI
(fase vegetatif penuh) yang telah diberi abu tandan
kosong kelapa sawit menghasilkan nilai pH tanah
tertinggi, tetapi tidak berbeda dengan pemberian abu
serbuk gergaji. Nilai pH tanah terendah terjadi pada
pemberian abu sekam padi, tetapi tidak berbeda dengan
perlakuan tanpa amelioran. Setiap perlakuan amelioran
dipengaruhi oleh masing-masing pH awal bahan
amelioran abu yaitu pH abu sekam padi 6,33, pH abu
serbuk gergaji 9,41, dan pH abu tandan kosong kelapa
sawit 10,54 (Tabel 2). Selain itu, penyebab perubahan
pH tanah dikarenakan jenis amelioran abu mengandung
CaO dan MgO, kedua unsur hara ini penting untuk
menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
CaO dan MgO ini akan menggeser kedudukan H* di
permukaan koloid tanah, sehingga menetralkan
kemasaman tanah. Selain melalui reaksi hidrolisis dapat
melepaskan ion OH- yang berpengaruh terhadap
peningkatan pH tanah (Nurhayati et al. 2014).

Nilai pH tanah gambut saat memasuki 18 MSI
(panen) mengalami penurunan pada abu serbuk gergaji,
tetapi tidak berbeda dengan abu tandan kosong kelapa
sawit. Pemberian abu sekam padi mengalami
peningkatan pada 18 MSI (panen), tetapi tidak berbeda
dengan perlakuan tanpa amelioran. Menurut Zuraida
(2013), perubahan pH tanah yang cenderung menurun
mendekati pH awal dan tidak melonjak jauh disebabkan
asam-asam organik hasil dekomposisi bersifat asam
lemah sehingga ia memiliki kemampuan besar dalam
mempertahankan reaksi-reaksi perubahan kemasaman
tanah. Selain itu, ada penurunan karena kation-kation
basa seperti Ca?* dan ion H* telah diserap oleh

mikroorganisme selama pertumbuhan tanaman, dan
sebagian telah dicuci oleh air (Rini et al. 2009). Putri
(2017) melaporkan tanah gambut umumnya bereaksi
masam dengan nilai pH antara 3,0 sampai dengan 4,5.
Jika pH tanah sudah mencapai 5,0 tanah gambut cukup
baik untuk pertanian.

Dinamika Eh tanah

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian
abu sekam padi, abu serbuk gergaji dan abu tandan
kosong kelapa sawit berpengaruh terhadap perubahan
Eh tanah pada 3 MSI. Gambar 2 menunjukkan
perubahan Eh tanah 3 MSI tertinggi terjadi pada
perlakuan tanpa amelioran dan nilai terendah pada
perlakuan abu tandan kosong kelapa sawit, tetapi tidak
berbeda dengan perlakuan lainnya. Nilai Eh tanah terjadi
penurunan pada 12 MSI (masa vegetatif penuh) dan 18
MSI (panen) pada setiap perlakuan. Penurunan tertinggi
terjadi pada perlakuan abu tandan kosong kelapa sawit,
tetapi tidak berbeda dengan perlakuan lainnya. Rata-rata
Eh tanah pada penelitian berada antara 400-200 mV,
sehingga menurut Aulia et al. (2023) nilai ini masuk
dalam status reduksi rendah. Hal ini disebabkan karena
tanah yang dalam kondisi tergenang menyebabkan
tanah dalam kondisi yang reduktif. Kondisi ini dapat
menyebabkan larutnya Fe3* di dalam tanah menjadi Fe2+
yang dapat menyebabkan keracunan pada tanaman.
Bertambahnya bahan organik ke dalam larutan tanah
dapat mengimbangi aktivitas ion H*,  yang
mengakibatkan penurunan konsentrasi H*. Penurunan
tersebut juga mendorong berkurangnya jumlah elektron
dalam larutan tanah (Suntoro et al. 2013).

Intensitas reduksi tergantung pada jumlah bahan
organik yang terurai, semakin tinggi bahan organik
semakin tinggi intensitas reduksinya. Menurut
Qurrohman et al. (2014), bahan organik tanah yang
tinggi akan membantu tanah reduktif, aktivitas mikroba
dalam tanah menyebabkan konsentrasi oksigen dalam
tanah menurun. Amri et al. (2014) menjelaskan dalam
penelitiannya bahwa rata-rata redoks pada tanah
gambut ialah 186,5 mV dan apabila terjadi perbedaan
nilai redoks, dapat terpengaruh oleh tinggi rendahnya
genangan. Pada kondisi tergenang, udara tanah akan
terdesak keluar dan diisi oleh air, sehingga kadar O2
berkurang. Hal ini menyebabkan kondisi tanah lebih
reduktif sehingga nilai Eh semakin menurun. Sebaliknya,
pada kondisi tidak tergenang, udara bebas yang
mengandung O: akan masuk ke dalam tanah dan
menyebabkan kondisi lebih oksidatif sehingga nilai Eh
meningkat. Semakin lama suatu tanah tergenang
semakin tinggi deplesi Oz dan semakin menurun pula Eh
tanah, bahkan sampai pada nilai Eh -350 mV (Mulyadi et
al. 2020).

Dinamika DHL

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian
abu sekam padi, abu serbuk gergaji dan abu tandan
kosong kelapa sawit berpengaruh terhadap perubahan
DHL tanah pada 3 MSI (masa inkubasi) dan 18 MSI (fase
panen). Gambar 3 menunjukkan DHL tanah gambut
pada 3 MSI (masa inkubasi) dan 1 MSI (fase vegetatif
penuh) mengalami peningkatan pada setiap perlakuan
dengan nilai DHL tertinggi terjadi pada perlakuan abu
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tandan kosong kelapa sawit dan nilai DHL terendah
terjadi pada perlakuan tanpa amelioran, tetapi tidak
berbeda dengan perlakuan abu sekam padi, dan abu
serbuk gergaji.

Hal ini diduga abu tandan kosong kelapa sawit
memiliki kandungan unsur hara yang dapat mengikat
kation-kation yang terkandung dalam air, sehingga
mampu meningkatkan konsentrasi garam-garam di
larutan melalui mekanisme serapan ion. Menurut Aulia
et al. (2023), nilai DHL pada penelitian ini tidak masuk
dalam kategori kritis karena nilai DHL di bawah ambang
batas kritis yaitu >4,0 mS cm-t. Dengan kondisi nilai DHL
penelitian ini tidak akan mengakibatkan rusaknya
struktur tanah. DHL terjadi karena kandungan garam
bebas pada air tanah dan kandungan ion dapat ditukar
pada permukaan partikel tanah (Moghadas et al. 2020).
Amri et al. (2014) menjelaskan semakin tinggi nilai DHL
semakin banyak hara yang dapat diserap tanaman
karena tanaman menyerap hara dalam bentuk ion-ion
baik positif (kation) atau negatif (anion).

Nilai DHL tanah gambut mengalami penurunan saat
memasuki 18 MSI (panen) pada setiap perlakuan
dengan nilai DHL tertinggi pada perlakuan abu tandan
kosong kelapa sawit dan nilai DHL terendah terjadi pada
perlakuan tanpa amelioran, tetapi tidak berbeda dengan
perlakuan abu sekam padi, dan abu serbuk gergaji. Hal
ini karena dilakukannya pengurangan air pada saat padi
memasuki fase vegetatif. Keadaan ini menunjukkan
bahwa ion pada bahan organik tidak dapat diserap oleh
tanah sehingga nilai DHL tanah mengalami penurunan.
Hambatan listrik dipengaruhi oleh ketersediaan air tanah
(Chu et al. 2020). Ketersediaan air bagi tanaman sangat
penting, karena ~mempengaruhi transpor dan
metabolisme. Air tanah sebagai konduktor yang
berperan pengantar arus listrik. Tanah dalam keadaan
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kering dengan sedikit kandungan air maka ion-ion pada
bahan organik tidak dapat diserap oleh tanah.
Kemudian, sensor akan merespons sinyal dari air tanah
dan daya hambat atau impedansi listrik rendah. Tanah
dengan kadar air cukup tinggi maka daya hambat juga

tinggi. Karena ion-ion dapat diserap sehingga
meningkatkan hambatan listrik (Tang et al. 2020).
Dinamika KTK

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian
abu sekam padi, abu serbuk gergaji dan abu tandan
kosong kelapa sawit berpengaruh terhadap perubahan
KTK tanah gambut pada 3 MSI, 12 MSI, dan 18 MSI.
Gambar 4 menunjukkan nilai KTK tanah gambut pada 3
MSI (masa inkubasi), 12 MSI (fase vegetatif penuh),
mengalami peningkatan pada setiap perlakuan dengan
nilai KTK tertinggi terjadi pada perlakuan abu serbuk
gergaji, tetapi tidak berbeda dengan abu tandan kosong
kelapa sawit. Nilai KTK terendah terjadi pada perlakuan
tanpa amelioran, tetapi tidak berbeda dengan abu sekam
padi.

Hal ini berkaitan dengan reaksi tanah (pH) setelah
pemberian amelioran abu tandan kosong kelapa sawit
dan abu serbuk gergaji menghasilkan nilai pH yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pemberian abu sekam padi.
Prana SM et al. (2018) menyatakan bahwa beberapa
komponen, seperti pH tanah gambut, tingkat
dekomposisi, dan perubahan gugus fungsional,
dipengaruhi oleh reaksi dengan bahan amelioran yang
diberikan, yang menghasilkan nilai KTK yang lebih tinggi.
Hal ini sesuai menurut Syifa et al. (2023), bahwa pH
tanah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
KTK tanah, sehingga semakin tinggi pH tanah maka nilai
KTK semakin meningkat.
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Keterangan: ao = tanpa amelioran; a; = abu sekam padi; a, = abu serbuk gergaji;
as = abu tandan kosong kelapa sawit. Angka di depan simbol + adalah standard
error (n=5). Huruf yang sama pada waktu pengamatan yang sama menunjukkan
bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang tidak berbeda berdasarkan uji Beda

Nyata Terkecil (BNT) pada level a 5%.

Gambar 1. Dinamika pH tanah gambut yang diberi berbagai jenis

abu
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Keterangan: ap = tanpa amelioran; a; = abu sekam padi; a, = abu
serbuk gergaji; a; = abu tandan kosong kelapa sawit. Angka di depan
simbol + adalah standard error (n=5). Huruf yang sama pada waktu
pengamatan yang sama menunjukkan bahwa perlakuan memberikan
pengaruh yang tidak berbeda berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) pada level a 5%.

Gambar 3. Dinamika DHL tanah gambut yang diberi
berbagai jenis abu

Hal ini berkaitan dengan reaksi tanah (pH) setelah
pemberian amelioran abu tandan kosong kelapa sawit
dan abu serbuk gergaji menghasilkan nilai pH yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pemberian abu sekam padi.
Prana SM et al. (2018) menyatakan bahwa beberapa
komponen, seperti pH tanah gambut, tingkat
dekomposisi, dan perubahan gugus fungsional,
dipengaruhi oleh reaksi dengan bahan amelioran yang
diberikan, yang menghasilkan nilai KTK yang lebih tinggi.
Hal ini sesuai menurut Syifa et al. (2023), bahwa pH
tanah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
KTK tanah, sehingga semakin tinggi pH tanah maka nilai
KTK semakin meningkat.

Nilai KTK pada 18 MSI (panen) mengalami
peningkatan pada setiap perlakuan dengan nilai KTK
tertinggi pada perlakuan abu tandan kosong kelapa
sawit. Menurut Eviati et al. (2023), nilai KTK ini masuk
dalam kriteria sangat tinggi yaitu >40 me 100 g, tetapi
tidak berbeda dengan abu serbuk gergaji. Nilai KTK

Keterangan: a0 = tanpa amelioran; al = abu sekam padi; a2 = abu
serbuk gergaiji; a3 = abu tandan kosong kelapa sawit. Angka di depan
simbol + adalah standard error (n=5). Huruf yang sama pada waktu
pengamatan yang sama menunjukkan bahwa perlakuan memberikan
pengaruh yang tidak berbeda berdasarkan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) pada level a 5%.

Gambar 4. Dinamika KTK tanah gambut yang diberi
berbagai jenis abu

terendah terjadi pada perlakuan tanpa amelioran, tetapi
tidak berbeda dengan abu sekam padi, nilai ini masuk
dalam kriteria tinggi. Menurut Romadoni dan Nursanti
(2024), peningkatan KTK tanah dapat disebabkan antara
lain oleh muatan negatif dari disosiasi gugus fungsional
yang dihasilkan oleh mikrobia tanah, semakin banyak
muatan negatif maka kation positif makin mudah
dipertukarkan. KTK tanah meningkat seiring dengan
jumlah bahan organik dan unsur hara yang dapat
dimanfaatkan tanaman (Suryani 2014).

Hubungan pH dan Eh tanah

Hasil uji korelasi menunjukkan adanya korelasi
negatif antara pH dan Eh tanah pada 3 MSI dengan nilai
r = -0,522 (korelasi cukup) (Gambar 5) yang artinya
hubungan berlawanan. Yang mana bila nilai pH tanah
meningkat maka nilai Eh tanah akan mengalami
penurunan. Sebaliknya jika nilai pH tanah menurun
maka nilai Eh tanah akan mengalami peningkatan.
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Gambar 5. Korelasi antara pH dan Eh 3 MSI

Peningkatan pH tanah dan penurunan nilai Eh akan
meningkatkan ketersediaan unsur hara fosfat dalam
tanah, sehingga pertumbuhan tanaman padi menjadi
lebih baik (Hartatik et al. 2023h). Selain itu, semakin
meningkatnya pH dengan semakin meningkatnya tinggi
genangan, dan peningkatan tersebut semakin
bertambah dengan adanya bahan organik. Sebaliknya,
Eh tanah mengalami penurunan dengan bertambahnya
tinggi genangan, dan penurunannya semakin tajam
dengan penambahan bahan organik. Perubahan ini
disebabkan oleh kontribusi bahan organik ke dalam
larutan tanah, termasuk gugus hidroksil dan senyawa
karboksil lainnya, yang memiliki kemampuan untuk
mengimbangi aktivitas ion H*. Akibatnya, konsentrasi ion
H* menurun, dan jumlah elektron dalam larutan tanah
juga menurun. Jumlah elektron berkorelasi lurus dengan
potensial redoks, sehingga nilai Eh akan secara otomatis
berkurang (Cyio 2008).

Hubungan Eh dan DHL tanah

Hasil uji korelasi menunjukkan adanya korelasi
negatif antara Eh dan DHL tanah pada 3 MSI dengan
nilai r = -0,643 (korelasi cukup) (Gambar 6) yang artinya
hubungan berlawanan. Yang mana bila nilai Eh tanah
mengalami peningkatan maka nilai DHL tanah akan
mengalami penurunan. Sebaliknya jika nilai Eh tanah
mengalami penurunan maka nilai DHL tanah akan
mengalami peningkatan.

Apabila nilai Eh turun atau mengalami reduktif, maka
nitrat akan cepat hilang menjadi gas N2O dan N2 proses
denitrifikasi. Pada saat nilai Eh rendah, kandungan
oksigen dalam tanah juga rendah. Kandungan oksigen
yang rendah menyebabkan terbentuknya kondisi tanah
yang anaerob (Wang et al. 2018). Kondisi tanah yang
anaerob tanah dapat meningkatkan garam dalam tanah.
Adanya daya hantar listrik karena kandungan garam
bebas yang tergantung pada larutan tanah dan
kandungan ion yang dapat ditukar yang berada pada
koloid tanah. Nilai DHL akan menunjukkan konsentrasi
ion-ion yang terlarut dalam larutan tanah. lon yang ada
di dalam tanah baik kation, anion, ion kompleks, kelat,
dan enzim tanah memiliki muatan sehingga mampu
menghantarkan arus listrik (Wicaksono 2023).
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Gambar 6. Korelasi antara Eh dan DHL 3 MSI

Hubungan DHL dan KTK tanah

Hasil uji korelasi menunjukkan adanya korelasi positif
antara DHL dan KTK 18 MSI dengan nilai r = 0,634
(korelasi cukup) (Gambar 7) yang artinya jika DHL tanah
mengalami peningkatan, maka nilai KTK juga akan
mengalami peningkatan. Sebaliknya jika nilai DHL tanah
mengalami penurunan, maka nilai KTK juga akan
mengalami penurunan.

55
50 -
45 - H
40
35
30 1 *%
25 -
20 -

15 ‘
0,0 0,2

KTK 18 MSI

y = 37,054x + 32,836
r=0,634

0,4 0,6
DHL 18 MSI
Gambar 7. Korelasi antara DHL dan KTK 18 MSI

Daya hantar listrik memberikan indikasi tentang
jumlah elektrolit dalam larutan tanah, artinya semakin
tinggi nilainya semakin banyak pula garam yang
terkandung dalam larutan. Semakin tinggi konsentrasi
garam-garam pada larutan tanah, semakin tinggi pula
daya hantar listrik (DHL) larutan tanah. Garam NacCl
terjerap oleh tanah, namun jerapan tersebut sangat
lemah dibandingkan jerapan tanah terhadap Ca?*, Mg?*,
dan K*. Menurut Firdany et al. (2021), garam yang
terlarut dalam air tanah berupa kation basa yang terikat
oleh anion organik. Mengingat kation basa yang terikat
oleh anion organik tidak dapat menukar Al®*, sehingga
kation basa ini cenderung berada dalam ion bervalensi
rendah (K*, Ca?*, Mg?*, Na*, dan lain lain). Kation dalam
kondisi ini akan menguntungkan bagi tanaman, karena
ion ini dapat diserap oleh akar tanaman. Perubahan DHL
dipengaruhi oleh proses nitrifikasi nitrogen menjadi
amonium dan nitrat. Nitrat, anion asam kuat, dapat
menghantarkan listrik dengan nilai DHL yang tinggi di
dalam larutan tanah (Kurniawan et al. 2020).
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Hubungan KTK dan pH tanah

Hasil uji korelasi menunjukkan adanya korelasi positif
antara KTK dan pH tanah pada 12 MSI dengan nilai r =
0,550 (korelasi cukup) (Gambar 8). Yang mana bila nilai
KTK tanah meningkat, maka nilai pH tanah juga akan
mengalami peningkatan. Sebaliknya jika KTK tanah
mengalami penurunan, maka nilai pH tanah juga ikut
mengalami penurunan.
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Gambar 8. Korelasi antara KTK dan pH 12 MSI

Tingginya nilai KTK dikarenakan pH tanah yang
tergolong sangat masam. Binhar et al. (2020)
menyatakan bahwa tingginya nilai KTK seiring dengan
tingginya tingkat keasaman pada tanah gambut. Dapat
diartikan ketika kenaikan pH akan diiringi dengan
kapasitas tukar kation yang semakin tinggi. Tingkat KTK
yang tinggi mempengaruhi pertukaran kation basa, yang
mana saat adanya pertukaran ion H* pada OH- dan
COOH di koloid tanah bertukar dengan ion Ca?* dan K*.
Dalam proses tersebut terjadi adanya pengaruh
kenaikan pH tanah, sehingga diindikasikan memiliki Ca
dan K yang cukup (Febriani et al. 2024). Wulandari et al.
(2014) juga mengemukakan bahwa secara umum,
kemasaman tanah gambut sangat dipengaruhi oleh
keberadaan asam-asam organik. Sifat KTK gambut
sebagian besar berasal dari gugus fungsional asam-—
asam organik yang muatannya tergantung pH (Harun et
al. 2020). Koesrini et al. (2015) menambahkan bahwa
meningkatnya KTK sejalan dengan peningkatan pH dan
terjadinya netralisasi ion Al yang teradsorpsi kuat dan
digantikan dengan jumlah yang setara dari ion Ca yang
kurang teradsorpsi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari hasil penelitian adalah bahwa
pemberian berbagai jenis abu memberikan pengaruh
terhadap perubahan pH tanah pada 3, 12, dan 18 MSI,
Eh tanah pada 3 MSI, DHL pada 3 MSI dan 18 MSI, dan
KTK pada 3, 12, dan 18 MSI. Hubungan antara pH tanah
dan Eh pada inkubasi 3 MSI memiliki nilai koefisien
korelasi dengan tingkat keeratan cukup (r = -0,522)
dengan persamaan, r = -0,643 terdapat pada Eh 3 MSI
dengan DHL 3 MSI, r = 0,620 terdapat pada DHL 18 MSI
dengan KTK 18 MSI, dan r = 0,550 terdapat pada KTK
12 MSI dengan pH 12 MSI. Jenis amelioran terbaik
adalah abu tandan kosong kelapa sawit (as) disusul abu
serbuk gergaji (a2).
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